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ABSTRAK

Pemanasan global berdampak negatif terhadap kehidupan manusia sehingga perlu pencegahan
dan penanggulangan, salah satunya dengan menanam banyak jenis pohon. Famili Sapindaceae
mempunyai beragam kegunaan terutama sebagai penghasil buah-buahan. Namun, penelitian
tentang potensi famili Sapindaceae dalam sekuestrasi karbon belum banyak dilakukan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan sekuestrasi karbon jenis-jenis Sapindaceae
di Kebun Raya Purwodadi. Pengamatan dilakukan pada 22 jenis dari famili Sapindaceae di
Kebun Raya Purwodadi pada Bulan Juli-September 2019 dengan menggunakan metode non
destruktif. Alat penelitian yang digunakan meliputi alat tulis, ro/l meter, dan tabel pengamatan.
Biomassa setiap jenis dihitung dengan menggunakan persamaan allometrik Kettering. Hasil
penelitian menunjukkan variasi nilai riap biomassa dan riap karbon masing-masing jenis dari
famili Sapindaceae. Terdapat 3 jenis pohon dari Famili Sapindaceae yang mempunyai riap
biomassa dan riap karbon tinggi yaitu Litchi chinensis, Filicium decipiens, dan Schleichera
oleosa.

Kata kunci: pemanasan global, riap biomassa, riap karbon, famili sapindaceae

ABSTRACT

Global warming has adverse effects on human life, which can be prevented by planting many
trees. Sapindaceae family has various purposes, particularly as fruit producers. However,
research on the potential of the Sapindaceae family as a carbon sequester is still lacking. This
study aimed to determine the annual increment of biomass and carbon absorption of 22 species
from the Sapindaceae family in Purwodadi Botanic Garden. Data were collected using a non-
destructive method in the Purwodadi Botanic Garden in July-September 2019. The research
tool used in this research included stationery, roll meter, and tally sheet. Biomass was
measured with the Kettering equation. The results revealed variations in the value of biomass
and the carbon increment of each species. Three species of the Sapindaceae family that have
biomass and high carbon increment were Litchi chinensis, Filicium decipiens, and Schleichera
oleosa.

Keywords: biomass increment, carbon increment, global warming, sapindaceae family
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim berpengaruh negatif terhadap mahluk hidup antara lain peningkatan
suhu, peningkatan kenaikan permukaan air laut, perubahan curah hujan (Ward et al. 2016),
perubahan hidrologi sistem aliran sungai di Indonesia (Tarigan dan Faqih 2019), kelangkaan
air dan kekeringan (Gosling dan Arnell 2016), dan berdampak negatif pada kesehatan manusia
(Wu et al. 2016). Conference of Parties (COP) ke-21 dari Konferensi United Nation Climate
Change Conference (UNCCC) Tahun 2015 di Paris telah menyepakati Paris Agreement dalam
menekan peningkatan emisi CO; tidak lebih dari 2°C untuk mengurangi resiko dari perubahan
iklim (Anderson et al. 2016). Salah satu upaya Indonesia dalam meratifikasi kesepakatan
tersebut adalah melalui pengurangan emisi karbon. Pengurangan emisi dari sektor kehutanan
dilakukan melalui pencegahan dan pengurangan kebakaran hutan dan lahan (karhutla), Gerakan
Rehabilitasi Nasional, gerakan penanaman pohon, penerapan Reducing Emissions from
Deforestation and Forest Degradation (REDD+), pencegahan penebangan liar, dan
pelaksanaan Sustainable Forest Management (SFM) (Bisjoe dan Muin 2015). Pengurangan
karhutla bertujuan untuk mengurangi kabut asap dan emisi karbon sehingga meningkatkan
kualitas udara (Mulyana 2019). Program penanaman pohon maupun reforestasi hutan di
kawasan tropis merupakan salah satu upaya untuk mitigasi dampak perubahan iklim
menggunakan kemampuan penyerapan dan penyimpanan karbon oleh pohon (Locatelli et al.
2015).

Pengurangan emisi karbon dalam program penanaman maupun pemulihan ekosistem
hutan perlu dinilai dan diverifikasi keberhasilannya. Penilaian keberhasilan ini dapat didekati
melalui penaksiran/estimasi riap biomassa dan riap karbon hutan tersebut. Tumbuhan menyerap
CO> dari udara melalui proses fotosintesis yang selanjutnya diubah menjadi karbohidrat dan
disebar dalam seluruh tubuh tanaman dan disimpan dalam bentuk biomassa. Proses tersebut
disebut sebagai sekuestrasi karbon yang menjadi counter-act dari aktivitas deforestasi (Hairiah
et al. 2011). Deforestasi dan alih fungsi lahan hutan telah menyebabkan penurunan nilai
cadangan karbon dan pelepasan emisi CO,, seperti kasus alih guna hutan di Tambling Wildlife
Nature Conservation tahun 2000 — 2009 yang menyebabkan pelepasan CO; setara dengan
102.454,7 Mg (Mega gram) CO; per tahun (Prasetyo et al. 2016). Oleh karena itu, keutuhan
ekosistem hutan perlu dilestarikan untuk menjaga stabilitas iklim. Diketahui bahwa
pertambahan jenis serta peningkatan kerapatan pohon per hektar suatu kawasan meningkatkan
nilai cadangan karbon (Erly et al. 2019). Hal ini dudukung oleh penelitian Aprianto et al.
(2016), bahwa tegakan tanaman hutan di Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL)
Batutegi Tanggamus mampu menyumbang biomassa dan cadangan karbon 61,05%, lebih besar
daripada biomassa dan cadangan karbon dari pohon multiguna (multi purpose trees species),
nekromassa, dan serasah.

Potensi jenis pohon dari famili Sapindaceae sebagai penyerap dan penyimpan karbon
belum banyak dikaji. Beberapa penelitian sekuestrasi karbon menggunakan persamaan
allometrik yang pernah dilakukan antara lain penelitian sekuestrasi karbon 13 jenis pohon untuk
program penghijauan di China (Wang et al. 2017), penelitian sekuestrasi karbon jenis pisang
Indonesia (Danarto dan Hapsari 2015), dan penelitian sekuestrasi karbon pohon pada marga
Dillenia spp. di Kebun Raya Purwodadi (Rindyastuti 2017). Persamaan allometrik juga
digunakan untuk penelitian penelitian sekuestrasi karbon Rutaceae di Kebun Raya Purwodadi
(Setiawan et al. 2013), dan penelitian sekuestrasi karbon pohon dataran rendah kering (Danarto
dan Yulistyarini 2019). Selain itu terdapat penelitian serapan CO; dengan metode pengukuran
massa karbohidrat daun yang pernah dilakukan pada 15 jenis tanaman koleksi Kebun Raya
Bogor (Lailati 2013). Beberapa penelitian penyerapan karbon yang menggunakan alat yang
canggih seperti photosynthetic analyzer menggambarkan tingkat penyerapan CO; oleh pohon
secara eksisting/saat pengukuran. Beberapa penelitian yang menggunakan alat tersebut antara
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lain penelitian serapan CO, di Taman Buah Mekarsari (Hidayati et al. 2011), penelitian serapan
CO> pohon di Kawasan Ecopark Cibinong (Hidayati et al. 2013), dan penelitian serapan CO»
kantong semar di Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak (Mansur 2016a). Selain
itu alat tersebut juga digunakan untuk mengukur serapan CO> pada pohon pelindung jalan
(Mansur dan Pratama 2014), dan serapan CO: di kawasan hutan rawa Gambut Kalimantan
(Mansur 2016b). Alat photosynthesis analyzer sensitif terhadap kondisi abiotik di sekitarnya,
sehingga perlu kehati-hatian khusus untuk memperoleh data yang valid (Hidayati et al. 2011,
2013).

Penaksiran riap biomassa dan riap karbon tiap jenis pohon sangat penting dilakukan untuk
menentukan prioritas jenis pohon untuk reboisasi, penghijauan, maupun rehabilitasi lahan.
Famili Sapindaceae merupakan famili asli Asia, tersebar luas di kawasan tropis, dan dikenal
oleh masyarakat sebagai penghasil buah-buahan seperti leci (Litchi chinensis) (Kilari dan Putta
2016), rambutan (Nephelium lappaceum) (Sukmandari et al. 2017), dan kelengkeng
(Dimocarpus longan) (Nitteranon 2018). Penelitian tentang potensi famili Sapindaceae sebagai
bahan obat juga telah dilakukan, antara lain penelitian kandungan asam fenolik Alectryon
tomentosus dan potensinya untuk aktivitas terapeutik (Elsawi et al. 2017), potensi pada kesambi
(Schleichera oleosa) untuk antihelmintik (anti cacing) (Dubey et al. 2019), dan potensi biji
rambutan untuk antidiabetes (Soeng et al. 2015).

Beberapa jenis dari famili Sapindaceae memiliki berbagai manfaat bagi masyarakat. Jenis
Sapindus rarak atau yang dikenal dalam nama lokal klerek, bagi masyarakat pedesaan di
Indonesia buahnya dimanfaatkan untuk bahan pencuci kain batik. Selain itu, masyarakat desa
juga memanfaatkan buahnya sebagai sampo. Jenis Filicium decipiens banyak dimanfaatkan
sebagai pohon penghijauan kota atau ditanam di taman-taman kota. Jenis ini mempunyai kayu
yang keras dan perakaran kuat sehingga tahan roboh. Potensi ekonomi rambutan cukup baik,
sebagai contoh petani rambutan di Desa Jungkal, Kecamatan Lampihong, Kabupaten Balangan
Kalimantan Selatan memperoleh Net B/C (Net Benefit Cost Ratio) sebesar 4,5 dengan nilai
NPV (Net Present Value) sebesar Rp.134.646.379 (Sitanggang dan Norhalimah 2014). Di
Kecamatan Pamona Timur, Poso, Sulawesi Tengah budidaya rambutan dan kelengkeng
menguntungkan dengan Benefit Cost Ratio (B/C rasio) masing-masing untuk rambutan sebesar
9,34 sedangkan kelengkeng sebesar 6,90. Nilai NPV masing-masing sebesar Rp. 255.516.580
untuk komoditas rambutan sedangkan untuk kelengkeng sebesar Rp. 262.621.895 (Pangli
2013).

Pemilihan jenis secara spesifik sangat penting dalam menentukan prioritas pohon untuk
penghijauan. Penelitian penaksiran cadangan karbon Sapindaceae bertujuan untuk mengetahui
riap karbon/rosot karbon tiap-tiap jenis dari famili Sapindaceae di Kebun Raya Purwodadi.
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan daftar jenis pohon dari famili Sapindaceae yang
memiliki riap karbon tinggi yang berpotensi untuk penghijauan suatu kawasan.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kebun Raya Purwodadi Pasuruan Jawa Timur (Gambar 1) pada
Bulan Juli — September 2019 yang berlokasi di Koleksi Sapindaceae, Lingkungan V, Vak
(nomor petak) XVI.A.I, XVIL.B, dan vak. XVI.C. Lokasi penelitian mempunyai ketinggian 300
m dpl dengan topografi landai dan bergelombang. Jenis tanah di lokasi penelitian adalah
vertisol/grumosol dengan tekstur lempung atau lempung berliat. Jenis tanah ini lengket pada
musim penghujan dan keras hingga retak-retak pada musim kemarau (Solikin 2015). Parameter
kondisi lingkungan di lokasi penelitian yang diukur antara lain suhu, intensitas cahaya, dan
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kelembaban lingkungan dengan nilai kisaran suhu 27-34°C, intensitas cahaya berkisar dari
20000-100000 lux, dan kelembapan udara berkisar dari 65-75%.
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Gambar 1. Peta Provinsi Jawa Timur dengan letak lokasi penelitian (Kebun Raya
Purwodadi) di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur (pointer merah). Insert: letak nomor petak
(vak) XVI.A,B,C koleksi Sapindaceae (arsiran merah). Sumber gambar: Modifikasi dari
Gestama (2019).

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 22 jenis dari famili Sapindaceae
koleksi Kebun Raya Purwodadi yang ditunjukkan pada Tabel 1. Alat penelitian yang digunakan
antara lain alat tulis, roll meter, dan tabel pengamatan (tally sheet).

Tahapan Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan di nomor petak (vak.) XVI.A, XVI.B, dan petak XVI.C koleksi
Famili Sapindaceae di Kebun Raya Purwodadi dengan menggunakan metode sensus pohon.
Persyaratan untuk sensus pohon yang akan diukur nilai riap biomassa maupun riap karbonnya
yaitu dipilih pohon yang sehat, tidak terserang hama dan penyakit, serta mempunyai
pertumbuhan yang normal. Data jenis, tahun tanam, vak., dan nomor koleksi pohon diperoleh
dari Unit Registrasi Kebun Raya Purwodadi. Selain itu pohon yang dipilih sebagai sampel
mempunyai ulangan > 5 pohon. Diameter batang setinggi dada pada setiap sampel pohon
terpilih diukur dengan menggunakan roll meter. Seluruh data dicatat dalam tally sheet untuk
kepentingan pengolahan data lebih lanjut.

Analisis Data
Biomassa merupakan total berat kering dari bahan organik yang dinyatakan dalam satuan
kilogram atau ton (Irawan et al. 2020). Perhitungan nilai biomassa dan cadangan karbon
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menggunakan metode non destruktif (tanpa perusakan), yaitu menggunakan persamaan
allometrik pohon bercabang yang dikembangkan oleh Kettering (Anitha et al. 2015;
Banjarnahor et al. 2018; Setiawan et al. 2013):

B =0,11 x BJx D*%
dimana B adalah biomassa pohon (kg), BJ adalah berat jenis kayu (g/cm?), dan D adalah
diameter batang pohon setinggi dada (cm).

Cadangan karbon pohon dihitung dengan menggunakan persamaan berikut (Ma et al.
2018):

C=046xB
dimana C adalah cadangan karbon pohon (kg).

Riap biomassa dan riap karbon per tahun diperoleh dengan cara membagi nilai biomassa
dan cadangan karbon eksisting dengan data umur pohon koleksi yang diperoleh dari Unit
Registrasi Kebun Raya Purwodadi. Nilai konversi ke dalam ton/ha/tahun didapatkan melalui
persamaan berikut (Danarto dan Hapsari 2015; Rindyastuti dan Sancayaningsih 2018; Untajana
et al. 2019):

2
R = 10(')]# x C per tahun
dimana R adalah riap karbon (ton/ha/tahun), JT adalah jarak tanam pohon (m?), dan C per tahun
adalah riap karbon per tahun (kg/tahun).

Tabel 1. Dua puluh dua jenis tumbuhan terpilih dari Famili Sapindaceae yang digunakan dalam
penelitian pengukuran riap biomassa dan riap karbon di Kebun Raya Purwodadi.

No. Jenis Distribusi/asal

1 Alectryon serratus Radlk, Jawa

2 Aphania senegalensis (Juss, ex Poir,) Radlk, P.Halmahera, Maluku
3 Blighia sapida K,D, Koenig Afrika

4 Dyctyoneura acuminata Blume Sulawesi Selatan

5 Dimocarpus longan Lour Asia Tenggara

6 Filicium decipiens (Wight and Arn.) Thwaites Sri Lanka

7 Ganophyllum falcatum Blume, Maluku, Kepulauan Kai
8 Guioa acutifolia Radlk Maluku, Kepulauan Kai
9 Harpullia arborea (Blanco) Radlk, Asia

10 Jagera javanica Blume ex,Kalkman Papua Indonesia

11 Jagera roxburghii Blume Indonesia Timur

12 Lepisanthes fruticosa (Roxb,) Leenh Kalimantan Timur

13 Lepisanthes rubiginosa (Roxb,) Leenh Asia

14 Lepisanthes senegalensis (Poir,) Leenh Sulawesi

15  Litchi chinensis Sonn, China

16  Mischocarpus pentapetalus (Roxb,) Radlk, Jawa

17 Mischocarpus triqueter Radlk, Pulau Tanimbar

18  Nephelium lappaceum L, Jawa

19  Pometia pinnata J,R,Forst, and G,Forst, Jawa Timur

20  Sapindus rarak DC, Jawa

21 Schleichera oleosa (Lour,) Merr, Malesia

22 Tristiropsis acutangula Radlk Tanimbar
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Riap Biomassa dan Riap Karbon

Hasil perhitungan riap biomassa dan riap karbon pada 22 jenis pohon Famili Sapindaceae
di Kebun Raya Purwodadi menghasilkan nilai bervariasi, dengan kisaran nilai untuk riap
biomassa yaitu 0,04 — 125,48 kg/tahun sedangkan kisaran nilai riap karbon berkisar dari 0,02 —
57,72 kg C/tahun (Tabel 2).

Tabel 2. Variasi nilai biomassa dan cadangan karbon 22 jenis terpilih Famili Sapindaceae di
Kebun Raya Purwodadi.

. Berat jenis Riap Riap karbon
. Umur Diameter .
No. Jenis (tahun)  (cm) kayu biomassa (kg/tahun) (ton/ha/
(g/em®) (kg/tahun) ‘5 tahun)
1 Litchi chinensis Sonn. 57 62,82 0,86 125,48 57,72 23,08
2 Schleichera oleosa (Lour.) 60 62,79 0,76 75,09 34,54 13,82
Merr.
3 Filicium decipiens (Wight 24 40,21 0,96 72,53 33,37 13,35
and Arn.) Thwaites
4  Mischocarpus pentapetalus 25 28,38 0,78 25,41 11,69 4,67
(Roxb.) Radlk.
5 Alectryon serratus Radlk. 2 16,84 0,90 23,37 10,75 4,30
6 Dimocarpus longan Lour 21 12,71 0,70 22,21 10,22 4,08
7  Harpullia arborea (Blanco) 17 21,92 0,59 15,57 7,16 2,86
Radlk.
8  Guioa acutifolia Radlk. 22 24,04 0,61 14,97 6,89 2,76
9 Tristiropsis acutangula 33 20,60 0,64 14,51 6,67 2,67
Radlk.
10 Jagera javanica Blume 23 16,40 0,70 13,67 6,29 2,52
ex.Kalkman
11 Dictyoneura acuminata 16 23,44 0,50 13,55 6,23 2,49
Blume
12 Nephelium lappaceum L. 30 22,08 0,98 11,97 5,51 2,20
13 Ganophyllum falcatum 33 22,74 0,74 10,37 4,77 1,91
Blume.
14 Pometia pinnata J.R.Forst. 21 10,43 0,65 7,63 3,51 1,40
and G.Forst.
15  Blighia sapida K.D. Koenig 27 20,19 0,75 7,08 3,26 1,30
16  Jagera roxburghii Blume 33 16,91 0,70 5,03 2,31 0,92
17 Sapindus rarak DC. 64 21,42 0,51 3,25 1,49 0,59
18  Lepisanthes rubiginosa 33 12,66 0,63 2,45 1,13 0,45
(Roxb,) Leenh
19  Mischocarpus triqueter 22 8,16 0,70 0,96 0,44 0,17
Radlk.
20  Lepisanthes senegalensis 10 1,98 0,63 0,94 0,43 0,17
(Poir.) Leenh
21 Aphania senegalensis (Juss. 23 3,45 0,75 0,09 0,04 0,016
ex Poir.) Radlk
22 Lepisanthes fruticosa 12 1,96 0,50 0,05 0,02 0,008
(Roxb,) Leenh

Kisaran nilai riap biomassa tersebut dapat dibagi menjadi 3 rentang nilai yaitu 0-10
kg/tahun, 11-20 kg/tahun, 20-30 kg/tahun, dan > 70 kg/tahun. Rentang nilai biomassa 0-10
kg/tahun (riap karbon 0-5 kg C/tahun) terdapat pada 11 jenis antara lain jenis pada marga
Lepisanthes (L. rubiginosa dan L. fruticosa), A. senegalensis, M. triqueter, S. rarak, J.
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roxburghii, B. sapida, P. pinnata, dan jenis G. falcatum (Tabel 2). Rentang nilai riap biomassa
11-20 kg/tahun (riap karbon 6-8 kg C/tahun) terdapat pada 6 jenis pohon antara lain Nephelium
lappaceum, marga D. acuminata, J. javanica, T. acutangula, G. acutifolia, dan H. arborea.
Rentang nilai riap biomassa 20-30 kg/tahun (riap karbon 10-12 kg C/tahun) terdapat pada jenis
D. longan, A. serratus, dan M. pentapetalus. Jenis S. oleosa dan F. decipiens masing-masing
memiliki nilai riap biomassa 72,09 kg/tahun dan 75,09 kg/tahun dengan riap karbon masing-
masing 33,37 kg C/tahun dan 34,54 kg C/tahun (Tabel 2.). Nilai riap biomassa dan riap karbon
terendah terdapat pada jenis Lepisanthes fruticosa, sedangkan nilai riap biomassa dan riap
karbon tertinggi terdapat pada jenis Litchi chinensis (Tabel 2).

Hasil penelitian menunjukkan rentang nilai cadangan karbon eksisting (saat pengukuran)
yang cukup jauh (0,24-3290 kg C/pohon) yang menggambarkan kemampuan pengikatan CO»
yang berbeda pada setiap jenis (Tabel 3). L. chinensis, S. oleosa, dan F. decipiens merupakan
3 jenis pohon Famili Sapindaceae yang mempunyai taksiran nilai cadangan karbon eksisting
cukup tinggi jika dibandingkan dengan jenis lainnya (Tabel 3). Hal ini berkaitan dengan
perbedaan kemampuan fotosintesis setiap jenis pohon dalam menghasilkan biomassa dan
mengikat karbon yang dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor abiotiknya. Kemampuan
fotosintesis masing-masing jenis dapat dilihat pada variasi nilai riap karbon yang
menggambarkan tingkat serapan CO» masing-masing jenis dalam satuan waktu (Tabel 2).
Menurut Mansur (2016a), laju fotosintesis setiap tumbuhan berbeda-beda antara satu dengan
yang lainnya. Hal ini dapat dilihat pada pengukuran laju fotosintesis 36 tumbuhan pada tingkat
sapling di Taman Nasional Gunung Halimun-Salak mempunyai nilai yang bervariasi. Selain itu
nilai biomassa dari vegetasi di kawasan tersebut juga bervariasi. Tumbuhan yang tumbuh cepat
mempunyai laju fotosintesis yang tinggi sehingga mampu menyerap CO; dalam jumlah lebih
banyak.

Tabel 3. Cadangan karbon eksisting dari 22 jenis pohon terpilih famili Sapindaceae.
Cadangan karbon eksisting (kg

No. Jenis C/pohon)
1 Litchi chinensis Sonn. 3.290,04
2 Schleichera oleosa (Lour.) Merr. 2.072,40
3 Filicium decipiens (Wight and Arn.) Thwaites 800,88
4 Mischocarpus pentapetalus (Roxb.) Radlk. 292,25
5 Alectryon serratus Radlk. 21,50
6 Dimocarpus longan Lour 214,62
7 Harpullia arborea (Blanco) Radlk. 121,72
8 Guioa acutifolia Radlk. 151,58
9 Tristiropsis acutangula Radlk. 220,11
10 Jagera javanica Blume ex.Kalkman 144,67
11 Dictyoneura acuminata Blume 99,68
12 Nephelium lappaceum L. 165,3
13 Ganophyllum falcatum Blume. 157,41
14 Pometia pinnata J.R.Forst. and G.Forst. 73,71
15 Blighia sapida K.D. Koenig 88,02
16  Jagera roxburghii Blume 76,23
17 Sapindus rarak DC. 95,36
18  Lepisanthes rubiginosa (Roxb,) Leenh 37,29
19  Mischocarpus triqueter Radlk. 9,68
20  Lepisanthes senegalensis (Poir.) Leenh 4,30
21 Aphania senegalensis (Juss. ex Poir.) Radlk 0,92
22 Lepisanthes fruticosa (Roxb,) Leenh 0,24

Riap karbon tertinggi terdapat pada jenis L. chinensis sebesar 57,72 kg C/pohon/tahun. L.
chinensis atau yang dikenal dengan leci merupakan jenis pohon penghasil buah yang
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beradaptasi di kawasan tropis dan sub tropis dengan musim dingin yang pendek dan musim
panas yang panjang dengan curah hujan tinggi. Jenis ini terdistribusi luas termasuk di kawasan
Asia Tenggara khususnya China, Vietnam, Thailand, dan Indonesia (Ibrahim dan Mohamed
2015). Pada lokasi studi ini, jenis ini beradaptasi dengan baik sehingga mempunyai tingkat
kesintasan hidup yang tinggi ditunjukkan dengan pertumbuhan dan perkembangan vegetatif
maupun generatifnya. Pada pohon yang mampu tumbuh dan berkembang secara optimal, organ
vegetatif daun L. chinensis berwarna hijau gelap sehingga meningkatkan kemampuan dalam
penyerapan cahaya dan konversinya dalam proses fotosintesis, fiksasi CO,, dan kemampuan
menggunakan intensitas cahaya yang kuat dan lemah (Fu et al. 2013). Jenis ini juga toleran
terhadap polusi udara seperti SO, (Kumar 2016).

W

Gambar 2. A. Pohon L. chinensis (leci) merupakan jenis pohon penghasil buah berpotensi
riap karbon tinggi; B. Pohon S. oleosa berpotensi sebagai pohon penghasil bahan pencuci
batik dan pewarna alami. Foto oleh penulis (2020).

Berbeda dengan L. chinensis, pada jenis S. oleosa dan F. decipiens mempunyai riap
karbon yang hampir sama (Tabel 2). Nilai riap biomassa S. oleosa sebesar 75,09 kg/tahun
sedangkan riap karbon jenis ini sebesar 34,54 kg C/tahun (Tabel 2). Nilai riap biomassa F.
decipiens sebesar 72,53 kg/tahun sedangkan nilai riap karbon jenis ini sebesar 33,37 kg C/tahun
(Tabel 2). Jenis S. oleosa mempunyai daya adaptasi yang baik pada ekosistem dataran rendah
kering sehingga mempunyai riap biomassa dan riap karbon yang cukup tinggi (Tabel 2). Hal
ini didukung oleh penelitian (Rindyastuti dan Sancayaningsih 2018) pada 10 jenis tumbuhan
berkayu di ekosistem dataran rendah kering yang membuktikan bahwa laju pertumbuhan
nisbi/laju pertumbuhan relatif pada S. oleosa cukup tinggi dan berkorelasi positif dengan laju
asimilasi bersihnya. Laju asimilasi bersih (net assimilation rate) merupakan rerata produksi
berat kering hasil fotosintesis per unit luas area daun atau berat kering bersih per satuan luas
daun (Rajput et al. 2017; Zulkarnaini et al. 2019). Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan
fotosintesis per satuan luas daun pada S. oleosa cukup tinggi. Di lokasi studi jenis ini
mempunyai kesintasan yang baik ditandai dengan pertumbuhan yang baik, berbunga serta
berbuah secara normal. Jenis ini dapat tumbuh dan beradaptasi dengan baik di Pulau Timor
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yang merupakan daerah dengan kondisi iklim sangat kering dan dimanfaatkan kayunya untuk
pembuatan arang (Widiyono 2016).

F. decipiens dalam nama lokal kiara payung dikenal sebagai pohon peneduh di tepi jalan
maupun pohon penghijauan di ruangan terbuka hijau (RTH) (Indriyani et al. 2016), karena jenis
ini mempunyai kemampuan daya serap CO» cukup tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
riap biomassa dan riap karbon jenis ini cukup tinggi, yaitu masing-masing sebesar 72,53
kg/pohon/tahun dan 33,37 kg C/pohon/tahun. Pertumbuhan daun yang rimbun serta tajuk yang
lebat efektif dalam penyerapan cahaya dan mempengaruhi fotosintesis jenis ini. Jenis F.
Decipiens yang mampu menyerap CO» yang tinggi mencapai 241.084 g/pohon/jam (Daud et al.
2019). Pengukuran di hutan Kolli Hill India, 10 tegakan jenis ini mempunyai diameter yang
cukup besar dan selama pertumbuhannya mampu mengikat karbon 0,27 ton C/pohon yang
menunjukkan nilai serapan CO» pada jenis ini cukup tinggi (Pragasan 2016). Jenis ini efektif
untuk program rehabilitasi lanskap tropis karena selama 12-15 tahun ditanam, jenis ini mampu
menyerap karbon 609 £ 101 kg/pohon atau setara serapan CO> sebesar 15 kg/pohon/tahun
(Madurapperuma dan Kuruppuarachchi 2016). Jenis ini mempunyai riap karbon lebih tinggi
dari angsana yang mempunyai kemampuan penyerapan CO, 11,12 kg/pohon/tahun, namun
lebih rendah daripada jenis pohon penghijauan lainnya seperti mahoni dengan daya serap
295,73 kg/pohon/tahun dan trembesi yang mempunyai serapan karbon sangat tinggi sebesar
28.448,39 kg/pohon/tahun (Franklin et al. 2017).
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Gambar 3. Pohon F. Decipiens (kiara payung) banyak digunakan sebagai pohon penghijauan
kota maupun taman. Foto oleh penulis (2020).

Tingginya riap/serapan karbon pada L. Chinensis, S. Oleosa, dan F. Decipiens
berhubungan dengan besarnya nilai diameter pohon dan nilai berat jenis kayu pada masing-
masing jenis tersebut (Tabel 2). Penyerapan CO; yang tinggi menyebabkan karbon yang terikat
akan semakin tinggi dan terlihat pada tingginya nilai biomassa. Biomassa yang tinggi dapat
dilihat pada besarnya nilai diameter atau basal area. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Banjarnahor et al. (2018) di arboretum Universitas Lampung yang menyebutkan bahwa luas
bidang dasar berkorelasi kuat dengan volume pohon dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,97. Penelitian vegetasi pohon di Suaka Margasatwa Pulau Bawean menunjukkan bahwa
ukuran diameter dan berat jenis kayu pohon berkorelasi terhadap biomassa dan serapan karbon
pohon (Trimanto 2014). Hal ini juga terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Borah et al.
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(2015) di kawasan tropis menyatakan bahwa nilai basal area berkorelasi positif terhadap nilai
serapan karbon dan biomassa. Semakin tinggi nilai basal area maka semakin tinggi nilai serapan
karbon suatu pohon.

Potensi riap karbon jenis pohon famili Sapindaceae jika ditanam pada suatu lahan dengan
asumsi jarak tanam 5 m x 5 m (400 pohon/ha) menghasilkan akumulasi nilai serapan karbon
per hektar per tahun dari yang terendah hingga ke tinggi berkisar dari 0,008 — 23,08
ton/ha/tahun (Tabel 2). Variasi nilai serapan karbon terbagi menjadi 6 rentang antara lain riap
karbon 0,008-0,92 ton/ha/tahun (7 jenis), riap karbon 1,3-1,9 ton/ha/tahun (3 jenis), rentang
riap karbon 2,2-2,86 ton/ha/tahun (6 jenis), riap karbon 4,08-4,67 ton/ha/tahun (3 jenis), riap
karbon 13,35-13,82 ton/ha/tahun (2 jenis) dan riap karbon tertinggi sebesar 23 ton/ha/tahun (1
jenis) (Tabel 2). Riap karbon 0,008-0,92 terdapat pada 7 jenis antara lain L. fruticosa, A.
senegalensis, L. senegalensis, M. triqueter, L. rubiginosa, S. rarak, dan J. roxburghii. Riap
karbon 1,3-1,9 ton/ha/tahun terdapat pada B. sapida, P. pinnata, dan G. falcatum. Riap karbon
2,2-2,86 ton/ha/tahun terdapat pada N. lappaceum, D. acuminata, J. javanica, T. acutangula,
G. acutifolia, dan H. arborea. Riap karbon 4,08-4,67 ton/ha/tahun terdapat pada D. longan, A.
serratus, dan M. pentapetalus. Riap karbon 13,35-13,82 ton/ha/tahun terdapat pada F. decipiens
dan S. oleosa. Riap karbon tertinggi sebesar 23 ton/ha/tahun terdapat pada L. chinensis (Tabel
2).

Jenis L. chinensis, S. oleosa, dan F. decipiens mempunyai nilai riap karbon yang tinggi.
Jika dibandingkan dengan jenis komersial lainnya, nilai serapan karbon dari ketiga jenis ini
masih lebih rendah jika dibandingkan dengan riap karbon pohon kenaf yang mencapai 89
ton/ha/tahun (Santoso et al. 2016), namun lebih tinggi dari riap karbon meranti sebesar 16,82
ton/ha/tahun (Yunita 2016), dan riap karbon pada pohon gmelina (Gmelina arborea) sebesar
18 ton/ha/tahun (Siarudin dan Indrajaya 2017). Nilai riap biomassa dan riap karbon jenis pohon
dari Famili Sapindaceae yang bervariasi ditentukan dari laju fotosintesis dari masing-masing
jenis yang dipengaruhi oleh faktor abiotik. Menurut Hidayati et al. (2013), variasi biomassa dan
cadangan karbon ditentukan oleh laju fotosintesis yang dipengaruhi cahaya matahari, suhu,
konsentrasi CO, dan status hara. Penelitian serapan dan simpanan CO> pohon sangat penting
untuk program seleksi pohon berpotensi sekuestrasi karbon tinggi terutama dalam program
reforestasi atau penghijauan sehingga dapat menekan laju pertambahan gas CO; dan
meningkatkan kualitas lingkungan.

SIMPULAN

Nilai estimasi riap biomassa dan riap karbon dari famili Sapindaceae bervariasi dengan
nilai tertinggi terdapat pada jenis Litchi sinensis, Schleichera oleosa dan Filicium decipiens.
Variasi nilai riap karbon pada Sapindaceae terbagi menjadi tiga nilai kisaran yaitu kisaran nilai
0-12 kg C/pohon/tahun, 30-35 kg C/pohon/tahun, dan diatas 50 kg C/pohon/tahun. Selain
memiliki beragam potensi ekonomi, penanaman jenis pohon dari famili Sapindaceae di lahan
kritis maupun pekarangan mampu mencegah dan mengurangi dampak dari pemanasan global.
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